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ABSTRAK

Perubahan struktur sosial, meningkatnya partisipasi ekonomi perempuan,
serta berkembangnya wacana kesetaraan gender telah memunculkan perdebatan
mengenai konsep kewajiban nafkah dalam keluarga Muslim. Di satu sisi,
pandangan fikih klasik yang direpresentasikan oleh Syekh Nawawi al-Bantani
menempatkan kewajiban nafkah sebagai tanggung jawab utama suami berdasarkan
konstruksi normatif mazhab Syafi'i. Di sisi lain, M. Quraish Shihab menawarkan
pendekatan yang lebih kontekstual melalui penafsiran Al-Qur'an dengan tetap
mempertahankan prinsip tanggung jawab suami, sedangkan Fagihuddin Abdul
Kodir mengembangkan paradigma mubadalah yang menekankan relasi kemitraan
dan tanggung jawab timbal balik antara suami dan istri. Perbedaan paradigma
tersebut menunjukkan adanya transformasi epistemologis dalam memahami
kewajiban nafkah yang belum banyak dikaji secara komparatif dari perspektif
sumber pengetahuan, metode istinbat, dan paradigma berpikir masing-masing
tokoh. Berangkat dari problem tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis
konstruksi epistemologis konsep kewajiban nafkah menurut Syekh Nawawi al-
Bantani, M. Quraish Shihab, dan Fagihuddin Abdul Kodir, menjelaskan
transformasi paradigma yang terjadi di antara ketiganya, serta mengkaji
relevansinya dalam menjawab dinamika keluarga Muslim kontemporer.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan
pendekatan kualitatif dan metode komparatif-analitis. Data diperoleh dari karya-
karya utama ketiga tokoh yang dianalisis menggunakan teori Sosiologi
Pengetahuan Karl Mannheim untuk menjelaskan hubungan antara pemikiran dan
konteks sosial-historis, serta perspektif magasid al-syari'ah untuk mengevaluasi
relevansi paradigma kewajiban nafkah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konstruksi epistemologis ketiga tokoh
dibentuk oleh sumber pengetahuan, metode istinbat, dan konteks sosial yang
berbeda. Syekh Nawawi al-Bantani merepresentasikan paradigma normatif-
hierarkis yang menempatkan nafkah sebagai kewajiban utama suami. M. Quraish
Shihab mengembangkan paradigma kontekstual-adaptif yang menekankan
fleksibilitas sesuai kondisi keluarga, sedangkan Fagihuddin Abdul Kodir
menawarkan paradigma mubadalah yang menekankan kemitraan dan keadilan
dalam relasi suami-istri. Perbedaan tersebut menunjukkan adanya transformasi
paradigma kewajiban nafkah sebagai respons terhadap perubahan sosial tanpa
meninggalkan prinsip-prinsip dasar syariat. Penelitian ini berkontribusi dalam
memperluas kajian hukum keluarga Islam melalui model konseptual transformasi
paradigma kewajiban nafkah yang lebih kontekstual dan relevan bagi keluarga
Muslim kontemporer.

Kata kunci: Transformasi Paradigma, Kewajiban Nafkah, dan Hukum Keluarga
Islam.



ABSTRACT

Changes in social structure, the increasing economic participation of women,
and the evolving discourse on gender equality have sparked debates regarding the
concept of financial support within Muslim families. On one hand, the classical figh
perspective represented by Sheik Nawawi al-Bantani places the obligation of
maintenance as the primary responsibility of the husband based on the normative
construction of the Shafi'i school. On the other hand, M. Quraish Shihab offers a
more contextual approach thru the interpretation of the Qur'an while still
maintaining the principle of the husband's responsibility, whereas Fagihuddin
Abdul Kodir develops the mubddalah paradigm that emphasizes partnership
relations and reciprocal responsibilities between husband and wife. These
differences in paradigms indicate an epistemological transformation in
understanding the obligation of maintenance, which has not yet been extensively
studied comparatively from the perspectives of sources of knowledge, methods of
istinbat, and the thinking paradigms of each figure. Starting from that problem, this
research aims to analyze the epistemological construction of the concept of
maintenance obligation according to Syekh Nawawi al-Bantani, M. Quraish
Shihab, and Fagihuddin Abdul Kodir, explain the paradigm transformations that
occur among the three, and examine its relevance in addressing the dynamics of
contemporary Muslim families.

This research is a library study with a qualitative approach and a
comparative-analytical method. Data were obtained from the main works of the
three figures, which were analyzed using Karl Mannheim's Sociology of Knowledge
theory to explain the relationship between thot and the socio-historical context, as
well as the magqasid al-syari'ah perspective to evaluate the relevance of the
maintenance obligation paradigm.

The research results show that the epistemological constructions of the three
figures are shaped by different sources of knowledge, istinbat methods, and social
contexts. Sheik Nawawi al-Bantani represents the normative-hierarchical
paradigm that places maintenance as the primary obligation of the husband. M.
Quraish Shihab develops the contextual-adaptive paradigm that emphasizes
flexibility according to family conditions, while Fagihuddin Abdul Kodir offers the
mubadalah paradigm that emphasizes partnership and justice in the husband-wife
relationship. These differences indicate a transformation in the paradigm of
maintenance obligations as a response to social changes without abandoning the
fundamental principles of Sharia. This research contributes to the expansion of
Islamic family law studies thru a conceptual model of the transformation of the
paradigm of maintenance obligations that is more contextual and relevant for
contemporary Muslim families.

Keywords: Paradigm Transformation, Maintenance Obligation and Islamic Family
Law.
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MOTTO
“Segala sesuatu yang terjadi dalam kehidupan harus selalu dihadapi dan
diselesaikan semampunya, Allah SWT tidak akan memberikan beban kepada

Kita, yang kita tak mampu untuk memikulnya”

“Berbuatlah sesukamu, yang penting Allah SWT tidak MARAH kepadamu
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab kepada huruf Latin yang dipakai dalam penyusunan
skripsi ini berpedoman pada surat keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik
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¢ Gain G Ge
) Fa’ F Ef
S Qaf Q Qi
i Kaf K Ka
J Lam L ‘el
a Mim M ‘em
O Nan N ‘en
B) Wawu w w
o Ha’ H Ha
s Hamzah ¢ Apostrof
s Ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

badais Ditulis Muta’addidah

3ac Ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbutah di akhir kata

1.

Bila ta’ Marbatah di baca mati ditulis dengan h, kecuali kata-kata Arab
yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan

sebagainya.
YIASY Ditulis hikmah
Q5 Ditulis Jizyah

Bila ta’ Marbutdh diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu

terpisah, maka ditulis dengan h

NP :u\)i | Ditulis Karamah al-auliya’

Bila ta’ Marbutdh hidup dengan harakat fathas, kasras dan déammah
ditulis t
| Jhill 3K Ditulis Zakat al-figr




D. Vokal Pendek

fathah

— Ditulis A
— Kasrah Ditulis |
~ dammah Ditulis u
E. Vokal Panjang
1 fathah-+alif Ditulis A
lals Ditulis Jahiliyyah
2 fathah+ya’ mati Ditulis A
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Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnkan (EYD).

. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

om0l (s 9 Ditulis

Zawi al-furid

L) A Ditulis

ahl as-Sunnah

Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a.

Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab,

syariat, lafaz.

Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh

penerbit, seperti judul buku al-Hijab.

Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Fenomena perceraian di Indonesia menunjukkan bahwa persoalan ekonomi
masih menjadi salah satu tantangan utama dalam mewujudkan ketahanan keluarga.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), pada tahun 2025 tercatat sebanyak
438.168 kasus perceraian di Indonesia, meningkat sekitar 11% dibandingkan tahun
sebelumnya. Dari jumlah tersebut, sekitar 79% merupakan cerai gugat yang
diajukan oleh pihak istri, sedangkan 21% merupakan cerai talak yang diajukan oleh
suami. Tingginya angka perceraian tersebut banyak terkonsentrasi di wilayah Pulau
Jawa, terutama di Provinsi Jawa Barat, Jawa Timur, dan Jawa Tengah.?

Berbagai faktor menjadi penyebab terjadinya perceraian, di antaranya
persoalan ekonomi akibat ketidakmampuan suami memenuhi kewajiban nafkah,
perselisinan dan pertengkaran yang berlangsung secara terus-menerus, serta
munculnya persoalan baru dalam kehidupan keluarga seperti kecanduan judi online
dan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pemenuhan kewajiban nafkah tidak hanya berkaitan dengan aspek hukum normatif,
tetapi juga memiliki implikasi sosial yang signifikan terhadap keberlangsungan dan

keharmonisan rumah tangga.

Ihttps://www.bps.go.id/id/statistics-
table/3/VkhwVUszTXJPVmQ2ZFRKamNIZG9RMVo02VEdsbVVUMDkjMw==/nikah-dan-cerai-
menurut-provinsi.html



https://www.bps.go.id/id/statistics-table/3/VkhwVUszTXJPVmQ2ZFRKamNIZG9RMVo2VEdsbVVUMDkjMw==/nikah-dan-cerai-menurut-provinsi.html
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/3/VkhwVUszTXJPVmQ2ZFRKamNIZG9RMVo2VEdsbVVUMDkjMw==/nikah-dan-cerai-menurut-provinsi.html
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/3/VkhwVUszTXJPVmQ2ZFRKamNIZG9RMVo2VEdsbVVUMDkjMw==/nikah-dan-cerai-menurut-provinsi.html

Oleh karena itu, kajian mengenai transformasi paradigma kewajiban nafkah
dalam hukum keluarga Islam menjadi penting untuk menjelaskan bagaimana
konsep nafkah dapat dipahami secara lebih kontekstual dalam menjawab dinamika
kehidupan keluarga Muslim kontemporer. Hal ini menunjukkan bahwa hak dan
kewajiban masyarakat di Indonesia khususnya tentang nafkah sangat diperhatikan.
Di sisi lain, dalam keluarga juga harus saling memahami dan dilaksanakan dalam
keluarga. Dengan tujuan sebagai ketahanan keluarga dan menghindarkan dari
perpisahan atau perceraian.

Ketahanan keluarga merupakan alat untuk mengukur pencapaian keluarga
dalam melaksanakan peran, fungsi dan tanggung jawabnya dalam mewujudkan
kesejahteraan anggota. Melalui kemampuan dalam mengelola masalah yang
dihadapi berdasarkan sumber daya yang dimiliki guna memenuhi kebutuhan
keluarga. Tingkat ketahanan keluarga salah satunya juga ditentukan oleh perilaku
individu dan masyarakat, terutama bagi yang memiliki pengetahuan dan
pemahaman. Mereka cenderung memiliki ketahanan keluarga yang baik, kuat, dan
mampu bertahan dengan perubahan struktur, fungsi dan teknologi informasi dan
komunikasi.?

Kaitanya dengan ketahanan keluarga dalam pada ekonomi keluarga adalah
kemampuan keluarga dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, baik pada nafkah
yang menjadi kewajiban suami yakni kebutuhan pangan, sandang, papan dan

hiburan. Ketahanan ekonomi cukup penting karena keluarga yang tidak terpenuhi

2 Amatul Jadidah, “Konsep Ketahanan Keluarga Dalam Islam”, Jurnal Magashid, Vol. 4:3,
(2021), him. 64.



kebutuhan hidupnya dengan baik akan berdampak kepada kualitas hidup dan cara
menyelesaikan masalah keluarga.®
Nafkah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai
belanja untuk hidup; (uang) pendapatan; bekal hidup sehari-hari.# Sedangan secara
bahasa nafkah diambil dari kata “3&Y” yang berarti mengeluarkan.® Nafkah juga
bermakna belanja yakni sesuatu yang diberikah suami kepada istrinya, bapak
kepada anaknya dan kerabat dari miliknya sebagai keperluan pokok bagi mereka.®
Dalam buku perkawinan dalam syariat Islam karya Abdurrahman nafkah
mempunyai arti segala biaya hidup yang merupakan hak istri dan anak-anak dalam
hal sandang, pangan dan papan serta beberapa kebutuhan pokok lainnya.” Apabila
seorang laki-laki telah menikahi seorang perempuan, maka akan wajib bagi laki-
laki tersebut untuk memberikan nafkah kepadanya, seperti firman Allah SWT:
G0 Al 25t sall e s delin )l oty o )1 gl GulelS s gAY sl (a5l
Jie Clsll (Ao goalgaad 25l g W g Wl o all g el Y Lgrs 9 W] i (IS Y g pmally (g 508
b D S8V i ) g i o) ol o) 5 Legle zlin DU )l 5 Lagia Lial 53 (e Wl lal i ld el

oy O shend Loy dll () 1 sale ] g 4l ) 5851 5 g pmally 201 e alialis 13) aS3le

3 Amatul Jadidah, “Konsep Ketahanan Keluarga Dalam Islam”, Jurnal Magashid, Vol. 4:3,
(2021), him. 75.

4 https://kbbi.web.id/nafkah. Diakses pada 26 Januari 2024 pukul 08.47.

> Ahmad Zainuddin Alfannani, Terjemahan Fat-Hul Muin, alih bahasa Ali As’ad, (Kudus:
Menara Kudus, 1979), him. 197.

® Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama, llmu Figih,
(Jakarta: 1985), him. 184.

" Abdurrahman, Perkawinan Dalam Syari’at Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), him. 121.
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Ayat ini merupakan rangkaian pembicaraan tentang keluarga, mulai dari
suami istri dan anak yang lahir dari mereka. Suami wajib memberikan makanan dan
pakaian kepada para ibu/ istri, karena anak itu membawa nama ayah, seakan-akan
lahir untuknya, karena nama ayah akan disandang oleh sang anak, yakni
dinisbahkan kepada ayahnya.? Kewajiban memberi makan dan pakaian ini
hendaknya diberikan secara ma ruf, yakni yang dijelaskan dengan penggalan ayat
berikut yaitu, seorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya.
Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya, yakni jangan
sampai ayah mengurangi hak yang wajar bagi seorang ibu dalam pemberian nafkah
dan penyediaan pakaian karena mengandalkan kasih sayang ibu kepada anaknya.®

Dalam peraturan perundang-undangan di Indonesia kata nafkah tidak
disebutkan secara jelas dan terang. Namun, nafkah dalam keluarga tersirat dalam
Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan yang berbunyi:

“suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan

hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuan.*°

Sebelumnya dijelaskan dalam pasal 30-33 yang menjadi dasar dalam
pemberian nafkah keluarga bahwa “suami istri menanggung kewajiban yang luhur

dalam menegakkan rumah tangga yang menjadi dasar susunan masyarakat” .t

“Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan suami

8 M. Quraisy Syihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Quran, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), Volume-1, him. 610.

° Ibid.
10 pasal 34 ayat 1.

11 pasal 30



dalam rumah tangga dan pergaulan hidup bersama masyarakat”*? “Suami istri

harus mempunyai kediaman yang tetap”.*® Serta “suami istri wajib saling cinta
mencintai, hormat menghormati, setia dan memberi bantuan lahir batin yang satu
kepada yang lainnya”.'*

Dijelaskan lebih lanjut melalui Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang mana
tertuang dalam pasal 80 ayat 1-4. Suami adalah pembimbing terhadap istri dan
rumah tangganya, namun dalam urusan rumah tangga diputuskan bersama-sama
antara suami dan istri. Dengan keterangan sebagai berikut:

1. Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan
hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya;

2. Suami wajib memberikan pendidikan agama kepada istrinya dan memberi
kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan bermanfaat bagi agama,
nusa dan bangsa;

3. Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung: a) nafkah, kiswah dan
tempat kediaman bagi istri, b) biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya
pengobatan bagi istri dan anak, dan c) biaya pendidikan bagi anak.
Meskipun kajian mengenai nafkah dalam keluarga telah banyak dilakukan,

sebagian besar penelitian masih berfokus pada analisis normatif terhadap satu tokoh

atau satu madzhab tertentu. Belum banyak penelitian yang mengkaji secara

komparatif transformasi paradigma kewajiban nafkah dari perspektif ulama klasik,

12 pasal 31 ayat 1.
13 pasal 32 ayat 2.

14 pasal 33.



mufasir kontemporer dan pemikir Islam progresif dalam satu kerangka analisis
yang utuh. Kekosongan akademik inilah yang menjadi dasar penting penelitian ini.

Selanjutnya dari banyaknya konsep nafkah yang disuguhkan oleh para ulama
klasik ataupun kontemporer, menurut penulis ada tiga konsep nafkah yang dapat
dibandingkan dari tokoh yang masyhur di Indonesia dan sangat menarik untuk
dikaji secara mendalam. Yakni konsep nafkah dari pemikiran Syekh Nawawi Al-
Bantani, M. Quraish Shihab dan Fagihuddin Abdul Kodir. Ketiga ulama tersebut
termasuk ulama kontemporer, terutama dari Quraish Shihab dan Fagihuddin Abdul
Kodir yang dapat kemudian dipadukan sekaligus dibandingkan dalam konteks
kekinian. Sehingga terbentuklah tuntunan konsep nafkah dalam keluarga untuk
menjadikan keluarga yang sakinah mawadah wa rahmah.

Syekh Nawawi Al-Bantani mengatakan dalam kitab ‘Ugiidullujain ini sangat
penting kaitannya dalam pembinaan keharmonisan keluarga berdasarkan Al-
Qur’an dan Hadits. Di dalamnya menjelaskan tata cara dalam membina sebuah
keluarga, hak dan kewajiban antara suami dan istri, adab suami terhadap istri dan
adab istri kepada suaminya serta memberikan kisah-kisah dari para Nabi dan
sahabatnya dengan tujuan untuk contoh dan inspirasi bagi kita dalam berkeluarga.
Dalam kitab ini membahas dengan jelas tentang hak suami istri dalam berumah
tangga lebih terperinci, termasuk pembahasan tentang nafkah istri dari seorang
suaminya.

Dalam kitabnya Syekh Nawawi Al-Bantani menyatakan bahwa dalam sebuah
keluarga yang berkewajiban mencari nafkah adalah suami kepada istrinya yakni

berupa memberikan sandang, pangan, papan sesuai dengan kemampuan suaminya



agar dapat terwujud keluarga yang sakinah mawadah wa rahmah. Syekh Nawawi
Al-Bantani menjelaskan bahwa besar kecilnya kadar kewajiban suami dalam
memberikan nafkah kepada istrinya adalah sesuai dengan kemampuannya.t®

Lebih lanjut, dalam kitab 'Uqiid al-Lujjain fi Bayan Hugqiiq az-Zaujain, Syekh
Nawawi al-Bantani menguraikan hak-hak istri dan kewajiban suami. Konsep
tersebut dapat dikonstruksi ke dalam tiga dimensi analitis. Pertama, dimensi
pemenuhan kebutuhan material (mu'nah az-zaujah), yaitu kewajiban suami
memberikan mahar, makanan, pakaian, tempat tinggal, dan kebutuhan pokok
lainnya sesuai dengan kemampuan ekonomi suami.'® Kedua, dimensi mu'asyarah
bi al-ma'rif, yaitu kewajiban suami mempergauli istri dengan baik melalui sikap
yang santun, bertutur kata yang lembut, menghindari perlakuan yang menyakiti,
serta berlaku adil dalam pembagian giliran dan nafkah apabila berpoligami.’
Ketiga, dimensi ta'lim wa at-tarbiyah, yaitu kewajiban suami memberikan
pendidikan dan pembinaan agama kepada istri, meliputi pengajaran mengenai
kewajiban ibadah, hukum-hukum yang berkaitan dengan kehidupan keluarga, serta
bimbingan agar istri mampu menjalankan kewajibannya sesuai syariat. Apabila
suami tidak memiliki kemampuan untuk mengajarkannya secara langsung, maka ia

tetap berkewajiban mengupayakan agar istrinya memperoleh pendidikan agama

15 Syekh Nawawi al-Bantani, Syar/ 'Ugiid al-Lujjayn fi Bayan Hugiiq al-Zaujain (Surabaya:
Al-Hidayah, t.t.), 7.

18 Ibid., hIm. 6-8.

7 1bid., him. 9-11.



melalui majelis ilmu atau sarana pendidikan lainnya.'® Dengan demikian, pemikiran
Syekh Nawawi menunjukkan bahwa tanggung jawab suami tidak hanya terbatas
pada pemenuhan kebutuhan ekonomi, tetapi juga mencakup pembinaan hubungan
yang harmonis dan pendidikan keagamaan dalam keluarga sebagai konsekuensi
dari prinsip giwamah dalam rumah tangga.

Dalam tafsir Al-Misbah dikatakan bahwa pencari nafkah keluarga adalah
suami, bahkan masih diwajibkan dalam memberikan makan dan pakaian kepada
seorang ibu dari anaknya walaupun sudah diceraikan. Kewajiban memberi makan
dan pakaian ini dianjurkan dilakukan dengan cara yang ma ruf, seperti dijelaskan
dalam surat Al-Bagarah ayat 233, “seseorang tidak dibeban melainkan menurut
kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena
anaknya.” Maksudnya adalah suami tidak mengurangi hak yang wajar bagi seorang
ibu dalam pemberian nafkah dan janganlah seorang suami menderita karena
dituntut di luar kemampuannya dengan dalih kebutuhan anak yang disusukannya.*®
Dilihat dari cara menafsirkan, M. Quraish Shihab menggunakan metode tafsir

maudhu’i.?°

18 Syekh Nawawi al-Bantani, Syarh 'Ugiid al-Lujjayn fi Bayan Hugiig al-Zaujain (Surabaya:
Al-Hidayah, t.t.), him. 12.

19 M. Quraisy Syihab, Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Quran), Vol. 1
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 503-505.

20 Seperti ditulis Nashruddin Baidan, “Metodologi Penafsiran Al-Qur’an”, (Yogjakarta:
Pustaka Pelajar, 2012), jika ditinjau dari cara pandang para mufasur menafsirkan Al-Qur’an, para
ulama telah membuat empat kategori metode tafsir, yaitu metode tafsir mujmal (tafsir dengan cara
global), metode tafsir tahlili (cara menjelaskan Al-Qur’an terperinci dari segi berdasarkan urutan
ayat-ayatnya), metode tafsir muqaran (dengan cara perbandingan) dan metode tafsir maudu’l
(penafsiran berdasarkan tematik permasalahan).



Nafkah menurut M. Quraish Shihab menyatakan bahwa nafkah itu memang
kewajiban suami akan tetapi apabila suami disempitkan Allah Swt dalam rezekinya,
maka suami memberikan nafkah dengan kemampuannya dengan tidak
memaksakan diri. Seorang istri juga tidak diperbolehkan menuntut suami di luar
kemampuan suaminya. Istri diperbolehkan untuk menuntut haknya dalam kadar
kemampuan suaminya, yakni sebatas kebutuhan pokok yang diperlukan seperti
sandang, papan dan pangan.?:

Di sisi lain, dalam pandangan M. Quraish Shihab dalam tafsirnya pada surat
An-Nahl ayat 97 bahwa “siapa saja yang mengerjakan amal saleh”, terlepas dari
apapun jenis kelaminnya, “baik laki-laki maupun perempuan, sedang dia adalah
mukmin”, yakni amal yang dilakukan didasarkan pada iman dan takwa, “maka
sesungguhnya pasti akan diberikan kepadanya kehidupan yang baik, sesungguhnya
juga akan diberikan balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari
apa yang mereka kerjakan.”?> Menurut M. Quraish Shihab, ayat ini adalah salah
satu ayat yang memberikan derajat antara laki-laki dan perempuan. Terutama dalam
kegiatan-kegiatan yang bermanfaat, baik untuk dirinya ataupun keluarganya dan
juga masyarakat sekitarnya.??

Dalam figh, tidak disebutkan secara jelas larangan istri untuk bekerja, namun

hanya sampai dalam larangan mengabaikan tugas pokok dalam rumah tangga. Oleh

2L M. Quraisy Syihab, Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Quran), Vol. 1
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 603-607.

22 1bid., hlm. 718.

23 M. Quraisy Syihab, Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Quran), Vol. 7
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 720.



karena itu, dalam padangan M. Quraish Shihab dapat diartikan bahwa istri yang
mencari nafkah bukanlah menjadi kewajibannya, namun istri diperbolehkan untuk
membantu suami mencari nafkah dengan potensi-potensinya dan sesuai bidang-
bidangnya sesuai dengan batasan-batasannya.?*

Memahami pemikiran Fagihuddin Abdul Kodir mengenai nafkah melalui
pendekatan mubadalah perlu diawali dengan membedakan antara gagasan
universal dan gagasan parsial. Gagasan universal berangkat dari prinsip dasar relasi
keluarga dalam Islam, yaitu terwujudnya kehidupan rumah tangga yang dibangun
atas dasar kebaikan, ketenteraman, cinta, dan kasih sayang. Prinsip tersebut antara
lain dapat dilihat dalam penafsiran Fagihuddin terhadap QS. an-Nisa’ (4): 19
mengenai mu ‘asyarah bi al-ma ‘raf, serta QS. al-Ram (30): 21 mengenai tujuan
perkawinan yang menghadirkan sakinah, mawaddah, dan raimah. Dalam kerangka
mubddalah, prinsip-prinsip tersebut dipahami sebagai nilai yang harus diwujudkan
oleh kedua belah pihak dalam relasi suami dan istri, sehingga kebaikan dan
tanggung jawab dalam keluarga tidak dibangun melalui relasi yang bersifat
sepihak.?®

Pada tingkat gagasan parsial, Fagihuddin tetap mengakui bahwa fikih klasik
telah menetapkan kewajiban nafkah sebagai tanggung jawab suami. Konstruksi
tersebut berkaitan dengan pembagian peran yang berkembang dalam konteks sosial

tertentu, ketika perempuan mengalami fase reproduksi dan menjalankan lebih

24 1bid., hlm. 420.

%5 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah: Tafsir Progresif untuk Keadilan Gender
dalam Islam, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2023), Cetakan V, him. 339.
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banyak pekerjaan domestik, sedangkan laki-laki diposisikan sebagai pihak yang
bertanggung jawab memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Dalam pembacaan
terhadap fikih Klasik, pola tersebut dapat diringkas dalam logika al-nafagat fr
mugqabalat al-budh’, yaitu kewajiban nafkah suami berkaitan dengan relasi
perkawinan dan hak-hak yang melekat di dalamnya. Namun, bagi Fagihuddin,
ketentuan tersebut tidak semestinya dipahami sebagai legitimasi bagi relasi yang
menempatkan salah satu pihak secara mutlak lebih tinggi daripada pihak lainnya.?

Dalam perspektif mubdadalah, kewajiban nafkah kemudian ditempatkan
dalam kerangka relasi yang saling memberikan manfaat, kenyamanan, dan
kebaikan. Suami tetap memiliki tanggung jawab normatif untuk memenuhi
kebutuhan keluarga, tetapi kehidupan rumah tangga juga menuntut adanya kerja
sama dan partisipasi kedua belah pihak sesuai dengan kondisi yang dihadapi.
Dengan demikian, kontribusi ekonomi istri tidak secara otomatis dipahami sebagai
penghapusan kewajiban nafkah suami, melainkan dapat menjadi bentuk kerja sama
dalam mewujudkan kemaslahatan keluarga. Orientasi yang dikembangkan bukan
semata-mata menentukan pihak yang memberikan nafkah, tetapi memastikan
bahwa kebutuhan keluarga terpenuhi melalui relasi yang adil, saling mendukung,

dan tidak menimbulkan ketidakadilan bagi salah satu pihak.?’

% Soleh Hasan Wahid, “Kontekstualisasi Konsep Nafkah Ramah Gender Perspektif
Murtadha Muthahhari dan Faqihuddin Abdul Kodir,” Jurnal Al-Syakhsiyyah, Volume 1:2 (2019),
him. 271.

21 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah: Tafsir Progresif untuk Keadilan Gender
dalam Islam, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2023), Cetakan V, him. 343.
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Pemikiran tersebut memperoleh penguatan dalam Figh al-Usrah: Fondasi
Akhlak Mulia dalam Hukum Keluarga. Dalam karya ini, Fagihuddin menempatkan
akhlak sebagai bagian penting dalam penerapan hukum keluarga dan
menghubungkan persoalan relasi suami-istri dengan prinsip kemitraan, kerja sama,
dan kemaslahatan. Pada pembahasan relasi suami-istri, khususnya mengenai
ekonomi dan nafkah, ia memperkenalkan model ‘“keranjang keluarga” yang
memberikan beberapa kemungkinan pola pengelolaan pendapatan dan kebutuhan
rumah tangga. Model tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan ekonomi keluarga
dapat disusun secara bersama sesuai kesepakatan dan kondisi pasangan, tanpa harus
menghilangkan hak kepemilikan masing-masing.?® Dengan demikian, Figh al-
Usrah memperlihatkan bahwa penerapan prinsip mubadalah tidak berhenti pada
gagasan kesalingan secara normatif, tetapi diarahkan pada pengelolaan kehidupan
keluarga yang konkret melalui keterbukaan, kerja sama, dan pembagian tanggung
jawab yang disepakati bersama.

Berdasarkan uraian tersebut, gagasan universal Fagihuddin mengenai nafkah
tidak terletak pada pengalihan kewajiban nafkah dari suami kepada istri, melainkan
pada prinsip bahwa kehidupan keluarga harus dibangun melalui relasi yang saling
memberikan kebaikan dan memenuhi kebutuhan bersama secara adil. Adapun
gagasan parsialnya terletak pada penerapan prinsip tersebut dalam persoalan
ekonomi keluarga, termasuk ketika istri memiliki kemampuan dan kesempatan

untuk berkontribusi secara ekonomi. Oleh karena itu, paradigma mubdadalah dalam

28 Fagihuddin Abdul Kodir, Figh al-Usrah: Fondasi Akhlak Mulia dalam Hukum Keluarga
(Bandung: Afkaruna, 2025), him. 138.
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pemikiran Fagihuddin dapat dipahami sebagai perkembangan cara melihat
kewajiban nafkah: dari sekadar persoalan pembebanan kewajiban individual
menuju persoalan pemenuhan kebutuhan keluarga melalui kemitraan, musyawarah,
dan kesalingan, dengan tetap mengakui tanggung jawab normatif suami dalam
memberikan nafkah.?

Berbagai penelitian terdahulu mengenai kewajiban nafkah umumnya masih
berfokus pada kajian normatif terhadap dalil-dalil hukum, perbandingan pemikiran
tokoh, maupun implementasi hukum keluarga Islam dalam kehidupan masyarakat.
Meskipun memberikan kontribusi yang penting, penelitian-penelitian tersebut
belum secara khusus menjelaskan bagaimana perubahan paradigma kewajiban
nafkah terbentuk sebagai konsekuensi dari perubahan konteks sosial,
perkembangan metode penafsiran, dan konstruksi epistemologis para pemikir
Islam. Padahal, perbedaan pandangan mengenai kewajiban nafkah tidak hanya
berimplikasi pada ranah akademik, tetapi juga memengaruhi cara masyarakat
memahami relasi suami-istri, pembagian peran dalam keluarga, serta pola
pengambilan keputusan ekonomi rumah tangga.

Lebih jauh, perkembangan pemikiran tentang kewajiban nafkah juga
memiliki pengaruh terhadap pembentukan kebijakan dan peraturan perundang-
undangan di bidang hukum keluarga Islam. Berbagai regulasi seperti Undang-
Undang Perkawinan, Kompilasi Hukum Islam (KHI), hingga berbagai putusan

pengadilan agama pada dasarnya merupakan hasil interaksi antara teks keagamaan,

2 Soleh Hasan Wahid, “Kontekstualisasi Konsep Nafkah Ramah Gender Perspektif
Murtadha Muthahhari dan Faqihuddin Abdul Kodir,” Jurnal Al-Syakhsiyyah, Volume 1:2 (2019),
him. 274,
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pemikiran para ulama, dan kebutuhan sosial masyarakat pada zamannya. Perubahan
pemahaman mengenai peran suami dan istri dalam keluarga turut memengaruhi
arah pembaruan hukum keluarga Islam, termasuk dalam isu nafkah, hak dan
kewajiban suami-istri, serta perlindungan terhadap keluarga. Dengan demikian,
kajian mengenai transformasi paradigma kewajiban nafkah menjadi penting karena
tidak hanya menjelaskan perkembangan pemikiran keislaman, tetapi juga
membantu memahami proses terbentuknya norma hukum yang berlaku di
masyarakat.

Atas dasar itu, masih terdapat ruang akademik untuk menjelaskan dinamika
perubahan paradigma kewajiban nafkah melalui pendekatan sosiologi pengetahuan
Karl Mannheim. Perspektif ini memungkinkan peneliti untuk melihat bahwa suatu
pemikiran tidak lahir dalam ruang yang netral, melainkan dipengaruhi oleh kondisi
sosial, lingkungan intelektual, dan pengalaman historis yang melingkupi seorang
pemikir. Dengan pendekatan tersebut, perbedaan pandangan mengenai kewajiban
nafkah dapat dipahami sebagai bagian dari proses perubahan sosial yang
berlangsung dalam masyarakat Muslim.

Penelitian ini tidak hanya membandingkan pandangan Syekh Nawawi al-
Bantani, M. Quraish Shihab, dan Fagihuddin Abdul Kodir mengenai kewajiban
nafkah, tetapi juga menjelaskan proses transformasi paradigma yang
melatarbelakangi perbedaan pemikiran ketiga tokoh melalui perspektif sosiologi
pengetahuan Karl Mannheim. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan model
konseptual mengenai perkembangan paradigma kewajiban nafkah dalam hukum

keluarga Islam yang dipengaruhi oleh perubahan konteks sosial, metode penafsiran,
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dan orientasi pemikiran. Model tersebut diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoritis dalam pengembangan studi hukum keluarga Islam sekaligus menjadi
landasan konseptual untuk memahami arah pembaruan hukum keluarga di
Indonesia.

Pemilihan Syekh Nawawi al-Bantani, M. Quraish Shihab, dan Fagihuddin
Abdul Kodir didasarkan pada representasi tiga corak paradigma pemikiran hukum
keluarga Islam yang berkembang di Indonesia. Syekh Nawawi merepresentasikan
paradigma fikih klasik mazhab Syafi'i yang berorientasi normatif-hierarkis, M.
Quraish Shihab merepresentasikan paradigma tafsir kontekstual-adaptif yang
berupaya menghubungkan teks dengan realitas sosial modern, sedangkan
Fagihuddin Abdul Kodir merepresentasikan paradigma mubadalah yang
menekankan prinsip kesalingan dan keadilan relasional dalam keluarga. Ketiga
tokoh tersebut dipilih bukan semata-mata karena perbedaan pandangan, melainkan
karena mampu menggambarkan tahapan transformasi paradigma kewajiban nafkah
dalam perkembangan hukum keluarga Islam.

Perbedaan pemikiran para ulama tersebut tidak dapat dipahami hanya sebagai
perbedaan penafsiran terhadap teks keagamaan. Perbedaan itu juga dipengaruhi
oleh lokasi sosial, lingkungan intelektual, serta kondisi historis yang membentuk
cara pandang masing-masing tokoh. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan
perspektif sosiologi pengetahuan Karl Mannheim untuk menjelaskan hubungan
antara perkembangan masyarakat, perubahan konstruksi pengetahuan, dan
transformasi paradigma kewajiban nafkah dalam hukum keluarga Islam. Melalui

pendekatan ini diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif
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mengenai bagaimana suatu pemikiran lahir, berkembang, memengaruhi cara
pandang masyarakat, dan pada akhirnya berkontribusi terhadap pembentukan
regulasi hukum keluarga Islam di Indonesia.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana konstruksi epistemologis kewajiban nafkah dalam pemikiran
Syekh Nawawi Al-Bantani, M. Quraish Shihab dan Fagihuddin Abdul Kodir,
serta faktor sosial-historis yang mempengaruhinya?

2. Mengapa terjadi transformasi paradigma kewajiban nafkah dari model
normatif-hierarkis menuju model kontekstual dan mubadalah dalam
pemikiran Syekh Nawawi Al-Bantani, Quraish Shihab dan Fagihuddin
Abdul Kodir tentang konsep kewajiban nafkah dalam keluarga?

3. Bagaimana relevansi kewajiban nafkah dalam keluarga menurut pemikiran
Syekh Nawawi Al-Bantani, Quraish Shihab dan Fagihuddin Abdul Kodir
terhadap kebutuhan keluarga muslim kontemporer?

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Menganalisis konstruksi epistemologis kewajiban nafkah dalam
pemikiran Syekh Nawawi Al-Bantani, Quraish Shihab dan Fagihuddin
Abdul Kodir berdasarkan konteks sosial historis yang melatarbelakangi
lahirnya pemikiran masing-masing tokoh;

b. Menganalisis proses transformasi paradigma kewajiban nafkah dari

model normatif-hierarkis menuju paradigma kontekstual-adaptif dan
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mubadalah dalam pemikiran Syekh Nawawi Al-Bantani, Quraish Shihab
dan Fagihuddin Abdul Kodir;

c. Mengevaluasi relevansi transformasi paradigma kewajiban nafkah dalam
pemikiran Syekh Nawawi Al-Bantani, Quraish Shihab dan Fagihuddin
Abdul Kodir terhadap kebutuhan keluarga muslim kontemporer.

2. Kegunaan

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Kegunaan teoritis, Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi
terhadap pengembangan kajian hukum keluarga Islam, khususnya
mengenai transformasi paradigma kewajiban nafkah melalui pendekatan
sosiologi pengetahuan Karl Mannheim. Selain itu, penelitian ini
diharapkan memperkaya kajian epistemologi hukum Islam dengan
menunjukkan bahwa perkembangan pemikiran hukum keluarga tidak
hanya dipengaruhi oleh teks normatif, tetapi juga oleh dinamika sosial-
historis, metode penafsiran, dan perubahan paradigma keilmuan.
Temuan penelitian ini juga diharapkan menjadi model konseptual dalam
memahami perkembangan pemikiran hukum keluarga Islam secara lebih
kontekstual;

b. Kegunaan praktisi
1) Bagi akademisi

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi akademik dalam

pengembangan kajian hukum keluarga Islam, khususnya mengenai
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epistemologi kewajiban nafkah dan transformasi paradigma
pemikiran ulama klasik maupun kontemporer.
2) Bagi praktisi Hukum Islam
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi hakim
Pengadilan Agama, penghulu, penyuluh agama, dan mediator
keluarga dalam memahami dinamika konsep kewajiban nafkah
secara lebih kontekstual tanpa mengabaikan prinsip-prinsip syariat
Islam.
3) Bagi masyarakat muslim
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi hakim
Pengadilan Agama, penghulu, penyuluh agama, dan mediator
keluarga dalam memahami dinamika konsep kewajiban nafkah
secara lebih kontekstual tanpa mengabaikan prinsip-prinsip syariat
Islam.
D. Telaah Pustaka
Studi tentang konsep ataupun kewajiban nafkah yang pernah dilakukan dalam
penelitian sebelumnya dapat dikelompokan menjadi dua kelompok. Pertama, karya
yang mengupas tentang penafsiran ayat-ayat nafkah perspektif satu tokoh, yang
diangkat. Dalam hal ini penelitian tersebut menjelaskan tentang konsep dari satu
tokoh dalam menafsiran ayat-ayat tentang nafkah yang dalam konteks sesuai
dengan zamannya. Kedua, karya yang mengulas dalam perbandingan kedua tokoh
baik itu Syekh Nawawi Al-Bantani, Quraish Shihab dan Fagihuddin Abdul Kodir

ataupun dengan ulama/ pemikir-pemikir lainnya tentang kewajiban nafkah dalam
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menafsirkan ayat-ayat nafkah sebagai bentuk pemikiran masing-masing. Kemudian
diperbandingkan yang dituangkan pada perbedaan dan persamaan tentang konsep
nafkah konteks kekinian.

Pertama, tesis yang ditulis oleh Aldi Susanto, dengan judul “Kewajiban
Suami Memberi Nafkah Istri (Studi Literatur Pemikiran Syaikh Muhammad
Nawawi Al-Bantani Dalam Kitab Syarah Uqudul Lujain).”®® Tesis ini
menyimpulkan pada pemikiran Syaikh Muhammad Nawawi Al-Bantani dalam
kitab Syarah Uqudul Lujain menyebutkan bahwa terdapat 3 kewajiban suami dalam
memberikan nafkah kepada istrinya. Yakni, kewajiban lahiriyah, batiniyah dan
agliyah. Dengan menjelaskan juga terkait dengan cara menjadi istri solehah yang
harus bertakwa kepada Allah Swt. Taat kepada suaminya asal tidak berbuat
kemaksiatan, bersikap baik dan menjaga dirinya serta harta suaminya dengan baik.
Pemikiran beliau kurang relevan dengan konteks sekarang. Perbedaan dengan
penelitian yang akan diangkat adalah dalam membandingkan pemikiran tokohnya
yakni Syaikh Nawawi Al-Bantani itu sendiri dengan Quraisy Syihab dan
Fagihuddin Abdul Qodir.

Kedua, tesis yang berjudul “Peran Istri Mencari Nafkah Keluarga Dalam
Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif (Studi Kasus di Keluruhan Kasemen

Kota Serang)”®!, yang ditulis oleh Mabruroh. Dalam tesis ini menjelaskan tentang

30 Aldi Susanto, “Kewajiban Suami Memberi Nafkah Istri (Studi Literatur Pemikiran Syaikh
Muhammad Nawawi Al-Bantani Dalam Kitab Syarah Uqudul Lujain)”, tesis tidak diterbitkan,
Program Studi Hukum keluarga Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup, (2023).

31 Mabruroh, “Peran Istri Mencari Nafkah Keluarga dalam Persepktif Hukum Islam dan
Hukum Positif (Studi Kasus di Kecamatan Kasemen Kota Serang Provinsi Banten), Program
Pascasarjana, Program Studi Hukum Keluarga Islam UIN Sultan Maulana Hasanudin Banten,
(2023).
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permasalahan yang muncul ketika istri bekerja di luar rumah sebagai pegawai
pemerintahan di Kantor Pemprov Banten atau di Kantor DPRD Provinsi Banten
atau juga yang bekerja sebagai karyawan pabrik. Jika istri yang bekerja
pengasilannya dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan keluarga, yang mana
dapat menimbulkan cekcok suami istri dan akhirnya terdapat dapak kepada anak
yang tidak diurus yang disebabkan istri bekerja. Istri harus mendapatkan izin dari
suaminya dan tidak meninggalkan kewajibannya sebagai istri.

Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Zaenul Mufti, dengan judul “Konsep Hak dan
Kewajiban Suami Istri Menurut Syaikh Nawawi Al-Bantani dan Penerapannya
Oleh Alumni Ponpes Darul Quran Batu.”%? Dalam jurnal ini membahas konsep
keluarga sakinah dalam Uqudul Lujain dan implementasinya bagi alumni ponpes
Darus Quran desa Beji kota Batu. Dijelaskan bahwa Syekh Nawawi sangat
memperhatikan pentingnya mengetahui dan melaksanakan hak-hak suami istri
dalam lingkup keluarga.

Keempat, jurnal yang ditulis oleh Mustopa Kamal, Zaki Abdul Wahab, Nunu
Nugraha yang berjudul “Istri Sebagai Pencari Nafkah dalam Pandangan
Muhammad Quraisy Syihab.”® Menjelaskan pendapat Quraisy Syihab tentang istri
yang menafkahi keluarga diperbolehkan, karena tidak semua jenis pekerjaan yang

terdapat pada masa kini telah ada pada masa Nabi Muhammad Saw. Namun,

32 Zaenul Mufti, “Konsep Hak dan Kewajiban Suami Istri Menurut Syaikh Nawawi Al-
Bantani dan Penerapannya Oleh Alumni Ponpes Darul Quran Batu, Jurnal Sakina, Volume 5:3
(2021).

33 Mustopa Kamal, Zaki Abdul Wahab dan Nunu Nugraha, “Istri Sebagai Pencari Nafkah
dalam Pandangan Muhammad Quraisy Syihab, Jurnal Istinbath, Volume 16:1, (2021).
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sebagian ulama menyimpulkan bahwa Islam membenarkan kaum wanita untuk
aktif dalam berbagai kegiatan, atau bekerja dalam berbagai bidang di dalam
maupun di luar rumahnya secara mandiri. Quraisy Syihab mendasarkan ini pada
QS. An-Nisa: 34, dengan metode ijtihadnya berpegang teguh pada metode
istihsan.®*

Kelima, tesis yang ditulis oleh Maida Hafidz dengan judul “Pemikiran
Fagihuddin Abdul Kodir dengan Peran Suami-Istri Dalam Keluarga: Perspektif
Epistemologi.”® Tesis ini menjelaskan bahwa Fagihuddin tidak membedakan
antara laki-laki dan perempuan dalam peran keluarga seperti urusan rumah tangga
dan bahkan mengurus anak. Keduanya memiliki tanggung jawab secara bersamaan.
Dalam konsep mubadallahnya Fagihuddin ini peran produktif dan reproduktif
memang digunakan untuk membedakan ruang lingkup kerjanya, namun dalam
implementasinya tidak melihat siapa yang mengerjakan atas dasar kerelaan itu
sendiri. Berbeda dengan tesis ini, selain akan membicarakan pemikiran Fagihuddin
Abdul Kodir juga akan dibandingkan dengan ulama lainnya yakni dengan Syekh
Nawawi Al-Bantani dan Quraisy Syihab.

Keenam, jurnal yang berjudul “Peran Suami Istri yang Bekerja dalam

Membangun Keluarga Sakinah Perspektif Teori Qira’ah Mubadalah Abdul Kodir”,

3 Ibid., hlm. 56.
% Maida Hafidz, “Pemikiran Fagihuddin Abdul Kodir Tentang Peran Suami-Istri Dalam

Keluarga: Perspektif Epistemologi”, Magister Ilmu Syariah, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, (2023).
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ditulis oleh Any Sani’atin.3® Menjelaskan tentang suami istri yang mempunyai
peran yang sangat penting dalam tumbuh kembang bagi anak-anaknya, keduanya
merupakan pondasi pendidikan pertama dan lingkungan belajar bagi anak. Dalam
konsep mubadalah menekankan suami dan istri menjalin kerja sama dalam
mengasuh dan mendidik anak karena hal ini sangat berguna dalam membentuk anak
di kemudian hari agar tidak memandang manusia berdasarkan gendernya. Baik laki-
laki dan perempuan harus terlibat dalam kegiatan domesetik maupun publik,
termasuk bekerja ataupun mencari nafkah untuk keluarga.®’

Ketujuh, tesis yang berjudul “Kewajiban Nafkah Untuk Kelangsungan
Keluarga Sakinan Pada Masa Pandemi Covid-19 Perspektif Muhammad Quraisy
Syihab dan Faqihuddin Abdul Kodir” yang ditulis oleh Muhammad Jaenudin.3®
Dalam tesis ini menjelaskan tentang prinsip-prinsip yang menjadi dasar keluarga
yang dijadikan pendoman dan tuntutan praktis bagi keluarga sakinah dalam masa
pandemi Covid-19 sekaligus membuktikan bahwa besar kecilnya nafkah bukan
menjamin terhadap ketahanan keluarga. Dan menjelaskan pula tentang prinsip
keadlian, kasing sayang, motivasi ibadah serta semua yang menjadi dasar dan pilar

sebuah keluarga sakinah. Sedangkan penelitian ini akan menjabarkan tentang

% Any Sani’atin, “Peran Suami Istri yang Bekerja dalam membangun Keluarga Sakinah
Perspektif Teori Qira’ah Mubadalah Abdul Kodir, Jurnal Hukum Al Fuadiy (Hukum Keluarga
Islam), Volume 5:1, (2023), him. 55.

37 Any Sani’atin, “Peran Suami Istri yang Bekerja dalam membangun Keluarga Sakinah
Perspektif Teori Qira’ah Mubadalah Abdul Kodir, Jurnal Hukum Al Fuadiy (Hukum Keluarga
Islam), Volume 5:1, (2023), him. 68.

% Muhammad Jaenudin, berjudul “Kewajiban Nafkah Untuk Kelangsungan Keluarga
Sakinan Pada Masa Pandemi Covid-19 Perspektif Muhammad Quraisy Syihab dan Fagihuddin
Abdul Kodir”, Program Studi Hukum Keluarga Islam (HKI), Institus Agama Islam Negeri (IAIN)
Syekh Nurjati Cirebon, (2022).
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konsep nafkah dari kedua tokoh tersebut dengan tambahan tokoh masa sebelumnya
yakni Syaikh Nawawi Al-Bantani.

Kedelapan, jurnal yang berjudul “Kontekstualisasi Konsep Nafkah Ramah
Gender Perspektif Murtadha Muthahhari dan Faqihuddin Abdul Kodir” yang ditulis
oleh Soleh Hasan Wahid.** Jurnal ini menjelaskan bagaimana Murtadha
Muthahhari memahami konsep nafkah yang merupakan sebagai tanggungjawab
laki-laki. Dalam pendapatnya Muthahhari berpendapat bahwa tanggung jawab ini
tidak berdasarkan pada superioritas laki-laki atas perempuan tetapi lebih kepada
bentuk perpaduan antara landasan prinsip kesamaan dengan unsur kodrat alamiah
pada laki-laki dan perempuan itu sendiri. Sedangkan Fagihuddin Abdul Kodir
menjelaskan dengan metode mubadallahnya bahwa nafkah merupakan urusan
suami istri yang bertanggungjawab. Berbeda dengan tesis ini, yang akan
membandingkan ketiga tokoh yakni Syekh Nawawi Al-Bantani, Quraisy Syihab
dan Fagihuddin Abdul Kodir. Penjelasannya akan berawal pada dasar pemikiran
dan landasannya, diikuti dengan perbedaan ketiganya serta relevansinya dalam
konteks kekinian.

Berdasarkan hasil penelusuran pustaka, penelitian mengenai kewajiban
nafkah dalam keluarga Islam dapat dipetakan ke dalam tiga kecenderungan utama.
Pertama, penelitian yang berfokus pada pemikiran satu tokoh mengenai nafkah dan
relasi suami istri. Kelompok ini berusaha menjelaskan konsep nafkah berdasarkan

pemikiran tokoh tertentu tanpa melakukan perbandingan dengan tokoh lain.

39 Soleh Hasan Wahid, berjudul “Kontekstualisasi Konsep Nafkah Ramah Gender Perspektif
Murtadha Muthahhari Dan Faqihuddin Abdul Kodir”, Jurnal Al Syakhsiyyah, Volume 1 No.2 (2019,
him. 255.
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Penelitian Aldi Susanto tentang kewajiban suami memberi nafkah menurut Syekh
Nawawi al-Bantani termasuk dalam kategori ini. Demikian pula penelitian Maida
Hafidz yang mengkaji pemikiran Fagihuddin Abdul Kodir tentang peran suami istri
dalam keluarga.

Kedua, penelitian yang menyoroti praktik nafkah dan peran ekonomi keluarga
dalam kehidupan sosial masyarakat. Fokus penelitian pada kelompok ini bukan
pada konstruksi pemikiran tokoh, melainkan pada realitas sosial yang berkaitan
dengan nafkah, seperti penelitian Mabruroh mengenai peran istri mencari nafkah
dalam keluarga serta penelitian lain yang mengkaji keluarga pekerja dan pembagian
peran ekonomi dalam rumah tangga. Ketiga, penelitian yang menggunakan
pendekatan komparatif terhadap dua tokoh dalam memahami konsep nafkah.
Penelitian Muhammad Jaenudin mengenai kewajiban nafkah perspektif M. Quraish
Shihab dan Fagihuddin Abdul Kodir termasuk dalam kelompok ini. Demikian pula
penelitian Soleh Hasan Wahid yang membandingkan konsep nafkah menurut
Murtadha Muthahhari dan Fagihuddin Abdul Kodir.

Berdasarkan berbagai penelitian tersebut dapat dipahami bahwa kajian
mengenai kewajiban nafkah berkembang dalam tiga kecenderungan utama, yaitu
pendekatan normatif-fikih, pendekatan komparatif antar tokoh, dan pendekatan
sosial-gender. Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut belum mengkaji
proses transformasi paradigma kewajiban nafkah sebagai konsekuensi dari
perubahan konteks sosial dan perkembangan epistemologi hukum Islam.

Secara kronologis, penelitian mengenai kewajiban nafkah menunjukkan

perkembangan yang cukup dinamis. Kajian-kajian awal lebih banyak menempatkan
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kewajiban nafkah sebagai persoalan normatif yang berorientasi pada ketentuan
fikih klasik. Penelitian berikutnya mulai mengembangkan pendekatan komparatif
terhadap pemikiran para ulama, sementara penelitian yang lebih mutakhir
mengaitkan konsep nafkah dengan isu keadilan gender, perubahan sosial, dan
maqasid al-syart'ah. Meskipun demikian, belum ditemukan penelitian yang secara
khusus mengkaji transformasi paradigma kewajiban nafkah melalui perspektif
sosiologi pengetahuan Karl Mannheim.

Oleh karena itu, penelitian ini menempati ruang akademik yang berbeda
dengan menempatkan transformasi paradigma sebagai fokus utama analisis melalui
perspektif sosiologi pengetahuan Karl Mannheim. Berdasarkan telaah terhadap
penelitian terdahulu, dapat dipahami bahwa masih terdapat ruang akademik untuk
menjelaskan bagaimana paradigma kewajiban nafkah mengalami transformasi dari
paradigma normatif menuju paradigma yang lebih kontekstual dan mubadalah.
Oleh karena itu, penelitian ini memfokuskan analisis pada konstruksi epistemologis
pemikiran Syekh Nawawi al-Bantani, M. Quraish Shihab, dan Fagihuddin Abdul
Kodir, serta menjelaskan transformasi paradigma tersebut melalui perspektif
sosiologi pengetahuan Karl Mannheim sebelum mengevaluasi relevansinya dalam
perspektif maqasid al-syarT'ah.

Tabel Penelitian Terdahulu dan Posisi Penelitian

Peneliti Judul Fokus Temuan Keterbatasan
Penelitian Kajian Utama Penelitian
. _ Nafkah Hanya
Aldi Kewajlb_an PEITLDE merupakan | mengkaji satu
Suami Syekh ”
1| Susanto . . kewajiban tokoh dan
(2023) =T (e e yang belum
Nafkah Istri Bantani

mencakup membandingk
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aspek lahiriah an dengan
dan batiniah pemikKir lain
Istri dapat
Peran Istri rzekrc?r?jr?]tiu Tidak
. Praktik membahas
Mabruroh Mencari S keluarga X
sosial istri konstruksi
(2023) Nafkah bekeri dengan tetap g
ekerja . pemikiran
Keluarga memperhatik tokoh
an kewajiban
rumah tangga
KHeSVi;'?ggn Menunjukkan
Zaenul SuamiJ Istri Implementa | pentingnya Tidak
Mufti Menurut Si pemenuhan mengkaji isu
(2021) Svekh pemikiran hak dan nafkah secara
Navglawi al- Nawawi kewajiban komparatif
Bantani keluarga
Istri Sebagai Perempuan
Mustopa Pencari Pemikiran diperbolehka Tidak
Kamal Nafkah dalam Quraish n bekerjadan | membandingk
dkk. Pandangan Shihab membantu an dengan
(2021) Quraish ekonomi tokoh lain
Shihab keluarga
Maida Peran Suami- Epistemolo Menekankan Fol;glsagiada
: Istri Perspektif 1 kesalingan
HClle Fagihuddin o peran dalam KelQoiod
(2023) . Fagihuddin bukan khusus
Abdul Kodir keluarga
nafkah
Menekankan Tidak
Any Peran Suami kerjasama | membandingk
Sani‘atin | Istri Perspektif Teor suami istri an dengan
(2023) Mubadalah Mubadalah | dalam ruang paradigma
domestik dan klasik dan
publik modern
Kewajiban Menielaskan Tidak
Nafkah Masa . J melibatkan
Muhamma P . Studi konsep .
. andemi . Syekh Nawawi
d Jaenudin . komparatif | nafkah dalam .
Perspektif . al-Bantani dan
(2022) . dua tokoh kondisi .
Quraish andemi tidak
Shihab dan P membahas
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Fagihuddin transformasi
Abdul Kodir paradigma
: Tidak
. Muthahhari Menjelaskan mengkaji
Soleh Kontekstualisa konsep
. dan perkembangan
8 Hasan si Konsep Faqgihuddin nafkah pemikiran dari
Wahid Nafkah Ramah berbasis .
Abdul paradigma
(2019) Gender : kesetaraan N
Kodir ender klasik hingga
g kontemporer
Transformasi
Paradigma Menjelaskan
Kewajiban konstruksi
Nafkah Analisis | epistemologis
Keluarga: komparatif | , pergeseran Menjadi
Studi tiga tokoh paradigma, | pengembangan
Penelitian Pemikiran dengan dan relevansi dan
9 .
Ini Syekh pendekatan konsep penyempurnaa
Nawawi al- sosiologi | nafkah dalam | n penelitian
Bantani, M. pengetahua konteks sebelumnya
Quraish n keluarga
Shihab, dan Muslim
Fagihuddin kontemporer
Abdul Kodir

E. Kerangka Teoritik

Kerangka teori yang disusun untuk menganalisis secara sistematis, setidaknya

untuk menjelaskan, memberi arti, gambaran, memprediksi, meningkatkan
sensitivitas adanya penelitian.*® Dalam penelitian ini, kerangka teori utamanya yang
akan digunakan adalah sosiologi pengetahuan model Karl Mannheim, yang
dipandang relevan untuk membaca perbedaan pemikiran tokoh-tokoh Islam tentang
kewajiban nafkah dalam keluarga. Karl Mannheim berpandangan bahwa
pengetahuan dan pemikiran manusia tidak pernah lahir dalam ruang hampa,

melainkan selalu dipengaruhi oleh konteks sosial, historis dan kepentingan

40 Sabian Usman, Metodologi Penelitian Hukum Progresif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2014), him. 55.
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tertentu.* Oleh karena itu, gagasan keagamaan termasuk pemikiran hukum Islam
tidak dapat dipahami secara normatif dan tekstual semata, tetapi harus dianalisis
sebagai hasil dialektika antara teks, realita sosial dan kondisi zaman yang
melingkupinya.

Dalam perspektif sosialogi pengetahuan, Mannheim menegaskan bahwa
perbedaan pandangan intelektual sering kali bukan disebabkan oleh perbedaan
kapasitas intelektual semata, melainkan oleh perbedaan lokasi sosial (social
location) dan pengalaman historis yang membentuk cara pandang seorang pemikir.
Dengan demikian, suatu pemikiran keagamaan tidak hanya mencerminkan
interpretasi terhadap teks, tetapi juga mencerminkan respon terhadap persoalan
sosial yang dihadapi pada masanya.

Sosiologi pengetahuan Karl Mannheim memiliki beberapa konsep kunci yang
relevan dengan penelitian ini. Pertama, konteks sosial-historis, yaitu kondisi sosial,
budaya dan struktur masyarakat yang melatarbelakangi lahirnya suatu pemikiran.
Konteks ini memengaruhi cara seorang tokoh memahami dan menafsirkan teks
keagamaan, termasuk dalam menentukan relasi suami-istri dan pembagian
tanggung jawab nafkah dalam keluarga.*?

Kedua, lokasi sosial pemikir, yakni posisi dan peran sosial tokoh dalam
masyarakat. Seorang ulama pesantren, ulama negara maupun aktivitis sosial

memiliki audiens, kepentingan dan orientasi pemikiran yang berbeda. Perbedaan

41 Karl Mannheim, Ideologi dan Utopia: Menyingkap Kaitan Pemikiran dan Politik, terj.
Budi Hardiman, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1991), him. 3-4.

42 Karl Mannheim, Ideologi dan Utopia, terj. F. Budi Hardiman (Yogyakarta: Kanisius,
1991), him. 275
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lokasi sosial ini berimplikasi pada corak pemikiran yang dihasilkan, baik yang
bersifat normatif, moderat maupun progresif.*® Ketiga relasi antara pemikiran dan
kepentingan sosial, yaitu keterkaitan antara gagasan yang dikemukakan dengan
kebutuhan atau problem sosial tertentu.** Dalam konteks hukum keluarga Islam,
konsep kewajiban konteks nafkah tidak hanya berfungsi sebagai aturan normatif,
tetapi juga sebagai instrumen sosial untuk menjaga stabilitas keluarga, keadilan
relasi gender dan ketahanan rumah tangga.

Kerangka Sosiologi pengetahuan Karl Mannheim digunakan dalam penelitian
ini untuk menganalisis pemikiran Syekh Nawawi Al-Bantani, Quraisy Syihab dan
Fagihuddin Abdul Kodir tentang kewajiban nafkah dalam keluarga. Pemikiran
ketiga tokoh tersebut dipahami bukan sekedar sebagai produk penafsiran teks
keagamaan, tetapi sebagai hasil interaksi antara teks Al-Quran dan hadis dengan
realitas sosial yang melingkupi masing-masing tokoh.

Syekh Nawawi hidup dalam konteks masyarakat pesantren tradisional abad
ke-19 yang masih kuat dengan struktur sosial patriarkal dan relasi keluarga yang
hierarkis. Kondisi ini berpengaruh pada pandangannya yang menekankan
kewajiban nafkah sebagai tanggung jawab normatif suami. Quraisy Syihab, sebagai
ulama kontemporer Indonesia, hidup dalam konteks masyarakat modern yang
mengalami perubahan peran gender dan struktur keluarga, sehingga pemikirannya
lebih bersifat kontekstual dan fleksibel. Sementara itu, Fagihuddin Abdul Kodir

hidup dalam konteks wacana keadilan gender dan hak asasi manusia, yang

“3 1bid., him. 50.

4 lbid., him. 279.
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mendorongnya mengembangan pendekatan mubadalah berbasis kesalingan dan
keadilan relasional.

Dengan menggunakan kerangka sosiologi pengetahuan Karl Mannheim,
penelitian ini tidak hanya berupaya memetakan persamaan dan perbedaan konsep
kewajiban nafkah dalam pemikiran ketiga tokoh tersebut, tetapi juga
mengungkapkan faktor-faktor sosial, historis, dan ideologis yang memengaruhi
lahirnya perbedaan tersebut. Pendekatan ini diharapkan mampu menghasilkan
analisis yang lebih kritis, komprehensif, dan kontekstual terhadap perkembangan
pemikiran hukum keluarga Islam, khususnya dalam isu kewajiban nafkah dalam
keluarga.

Dalam penelitian ini, teori Sosiologi Pengetahuan Karl Mannheim berfungsi
sebagai kerangka analisis utama untuk menjelaskan proses terbentuknya dan
berubahnya paradigma kewajiban nafkah berdasarkan konteks sosial-historis
masing-masing tokoh. Sementara itu, perspektif magashid syariah tidak digunakan
sebagai teori pembanding, melainkan sebagai kerangka evaluatif untuk menilai
relevansi paradigma kewajiban nafkah terhadap kebutuhan keluarga Muslim
kontemporer. Dengan demikian, kedua pendekatan tersebut memiliki fungsi yang
berbeda namun saling melengkapi.

Magashid syariah merupakan tujuan-tujuan yang hendak diwujudkan oleh
syariat Islam untuk mnyelamatkan manusia dari dunia sampai akhirat. Menurut
Yudian Wahyudi, salah satu aspek magashid syariah mebagi tiga skala prioritas
yang saling melengkapi. Pertama, daruriat (<. s_»=l): keharusan-keharusan atau

keniscayaan-keniscayaan yakni sesuatu yang harus ada demi kelangsungan
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kehidupan manusia.*® Jika sesuatu itu tidak ada, maka kehidupan manusia pasti
akan hancur. Tujuan daruri itu adalah menyelamatkan agama (hifz al-din), jiwa (hifz
al-nafs), akal (hifz al-'agl), harta (hifz al-mal), keturunan (hifz al-nasl) dan harga
diri (hurmah, pride atau kehormatan).*6

Dalam konteks hukum keluarga Islam, kewajiban nafkah memiliki
keterkaitan yang erat dengan tujuan-tujuan syariat tersebut, khususnya
perlindungan jiwa (hifz al-nafs), perlindungan keturunan (hifz al-nasl), dan
perlindungan harta (hifz al-mal).*” Nafkah merupakan instrumen penting dalam
menjamin  terpenuhinya kebutuhan dasar anggota keluarga, menjaga
keberlangsungan fungsi keluarga, serta menciptakan ketahanan ekonomi rumah
tangga. Oleh karena itu, pembahasan mengenai kewajiban nafkah tidak hanya
berkaitan dengan aspek normatif hukum Islam, tetapi juga menyangkut pencapaian
kemaslahatan keluarga sebagai tujuan utama syariat.

Dalam penelitian ini, teori magashid syariah digunakan sebagai kerangka
evaluatif untuk menilai sejauh mana konsep kewajiban nafkah yang dikemukakan
oleh Syekh Nawawi al-Bantani, M. Quraish Shihab, dan Fagihuddin Abdul Kodir
mampu mewujudkan tujuan-tujuan syariat dalam kehidupan keluarga. Analisis

tidak diarahkan untuk menentukan benar atau salahnya pendapat masing-masing

4 Yudian Wahyudi, Magashid Syariah Dalam Pergumulan Politik: Berfilsafat Hukum Islam
dari Harvard ke Sunan Kalijaga, (Yogyakarta: Pesantren Nawesea Press, 2007), him. 27.

4 1bid., him. 28.

47 Retna Gumanti, Magasih al-Syariah Jassir Audah (Pendekatan Sistem dalam Hukum
Islam), Jurnal al-Himayah, Vol. 2:1 (Maret 2018), him.114.
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tokoh, melainkan untuk melihat kontribusi pemikiran mereka terhadap terwujudnya
kemaslahatan keluarga sesuai dengan perkembangan sosial masyarakat.

Penggunaan teori magashid syariah dalam penelitian ini difokuskan pada tiga
aspek utama. Pertama, hifz al-nafs (perlindungan jiwa), yaitu kemampuan konsep
nafkah dalam menjamin pemenuhan kebutuhan hidup anggota keluarga. Kedua, hifz
al-nasl (perlindungan keturunan), yaitu kemampuan konsep nafkah dalam
mendukung keberlangsungan fungsi keluarga, pendidikan, dan pengasuhan
generasi. Ketiga, hifz al-mal (perlindungan harta), yaitu kemampuan konsep nafkah
dalam menciptakan stabilitas dan ketahanan ekonomi keluarga.

Dengan demikian, teori magashid syariah dalam penelitian ini berfungsi
sebagai instrumen analisis untuk mengukur relevansi konsep kewajiban nafkah
yang dikembangkan oleh masing-masing tokoh terhadap kebutuhan keluarga
Muslim kontemporer. Melalui pendekatan tersebut, penelitian ini tidak hanya
menjelaskan faktor-faktor yang melatarbelakangi lahirnya suatu pemikiran, tetapi
juga mampu menilai kontribusi pemikiran tersebut dalam mewujudkan
kemaslahatan keluarga sebagai tujuan utama hukum Islam.

Tabel Operasionalisasi Teori Magashid Syariah

Unsur Magashid Makna Konseptual Indikator Analisis dalam
Penelitian
Hifz al-Nafs Menjamin Pemenuhan kebutuhan
(Perlindungan keberlangsungan hidup pokok keluarga, kecukupan
Jiwa) dan kesejahteraan anggota nafkah, ketahanan hidup
keluarga keluarga
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Hifz al-Nasl Menjaga keberlangsungan = Stabilitas rumah tangga,

(Perlindungan generasi dan pengasuhan anak,

Keturunan) keharmonisan keluarga keberlanjutan fungsi
keluarga

Hifz al-Mal Menjaga keberlangsungan Pembagian tanggung jawab

(Perlindungan ekonomi keluarga ekonomi, ketahanan

Harta) ekonomi keluarga,

pengelolaan keuangan

keluarga

F. Metode Penelitian
Metode penelitian bermakna seperangkat pengetahuan dalam langkah-
langkah yang logis dan sistematis terhadap pencarian data yang berkenaan dengan
persoalan tertentu untuk dapat diolah, dianalisis, diambil kesimpulan dan
selanjutnya dapat dicarikan solusi pemecahan masalanya. Maka dari itu, penulis
akan memaparkan metode penelitian yang akan dipakai dalam penelitian ini sebagai
berikut.
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) dengan
pendekatan kualitatif yang menggunakan metode komparatif-analitis.
Penelitian tidak hanya membandingkan pemikiran Syekh Nawawi al-
Bantani, M. Quraish Shihab, dan Fagihuddin Abdul Kodir mengenai
kewajiban nafkah, tetapi juga menganalisis konstruksi epistemologis,

menjelaskan transformasi paradigma pemikiran melalui perspektif sosiologi
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pengetahuan Karl Mannheim, serta mengevaluasi relevansinya terhadap
kebutuhan keluarga Muslim kontemporer melalui perspektif magashid
syariah.

Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-komparatif-analisis. Deskriptif yaitu
menggambarkan secara umum konsep nafkah dalam keluarga dalam
pemikiran Syekh Nawawi Al-Bantani, Quraish Shihab dan Fagihuddin
Abdul Kodir terhadap penafsirannya pada ayat-ayat Al-Qur’an tentang
nafkah. Komparatif atau membandingkan pemikiran Syekh Nawawi Al-
Bantani, Quraish Shihab dan Fagihuddin Abdul Kodir tentang konsep
nafkah, yang dianalisis terhadap relevansinya konsep nafkah dalam konteks
kekinian.

Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan historis-
filosofis*® mengetahui asal atau seluk beluk munculnya pemikiran sekaligus
membedah secara mendalam, integral (keseluruhan)*® dan komprehensif
(luas dan lengkap)®° terhadap konsep nafkah pemikiran Syekh Nawawi Al-

Bantani, Quraish Shihab dan Fagihuddin Abdul kodir.

42-48.

48 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2011), him.

49 https://kbbi.web.id/integral, diakses pada tanggal 30 Januari 2024 Pukul 22.37.

50 https://kbbi.web.id/komprehensif, diakses pada tanggal 30 Januari 2024 Pukul 22.37.
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Selain menggunakan pendekatan historis-filosofis dan teori sosiologi
pengetahuan Karl Mannheim, penelitian ini juga menggunakan analisis
epistemologis untuk menelusuri konstruksi pengetahuan yang melandasi
pemikiran Syekh Nawawi al-Bantani, M. Quraish Shihab, dan Fagihuddin
Abdul Kodir tentang kewajiban nafkah dalam keluarga.

Analisis epistemologis digunakan untuk mengidentifikasi dan menjelaskan
sumber-sumber pengetahuan, metode penafsiran, pola istinbath hukum, serta
paradigma berpikir yang digunakan oleh masing-masing tokoh dalam
merumuskan konsep kewajiban nafkah. Melalui analisis ini dapat diketahui
bagaimana suatu pemikiran lahir, berkembang, dan memperoleh legitimasi
keilmuan dalam konteks zamannya.

Dalam penelitian ini, analisis epistemologis dilakukan melalui tiga tahapan.
Pertama, mengidentifikasi sumber pengetahuan yang digunakan masing-
masing tokoh, baik berupa Al-Qur’an, hadis, kitab-kitab fikih, tafsir, maupun
realitas sosial yang menjadi pertimbangan dalam membangun argumentasi.
Kedua, menelaah metode pemahaman dan penafsiran yang digunakan,
seperti pendekatan fikih normatif pada Syekh Nawawi al-Bantani,
pendekatan tafsir kontekstual pada M. Quraish Shihab, serta pendekatan
mubadalah dan kesalingan pada Fagihuddin Abdul Kodir. Ketiga,
menganalisis paradigma berpikir yang mendasari konsep kewajiban nafkah,
apakah bersifat normatif-hierarkis, kontekstual-adaptif, atau resiprokal-

kesalingan.

35



Dengan pendekatan ini, penelitian tidak hanya mendeskripsikan perbedaan
pendapat ketiga tokoh, tetapi juga menjelaskan struktur pengetahuan yang
melatarbelakangi lahirnya perbedaan tersebut. Analisis ini kemudian
dipadukan dengan teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheim untuk
mengungkap hubungan antara konstruksi pemikiran para tokoh dengan
konteks sosial-historis yang memengaruhi lahirnya gagasan mereka
mengenai kewajiban nafkah dalam keluarga.
. Sumber Pengumpulan Data
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) yang
menggunakan bahan hukum sebagai sumber utama penelitian. Bahan hukum
tersebut terdiri atas bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan
hukum tersier. Penggunaan Klasifikasi ini dimaksudkan untuk memudahkan
proses analisis terhadap konstruksi epistemologis kewajiban nafkah dalam
pemikiran Syekh Nawawi al-Bantani, M. Quraish Shihab, dan Fagihuddin
Abdul Kodir.
a. Bahan Hukum Primer
Bahan hukum primer merupakan bahan yang menjadi objek utama kajian
dan dianalisis secara langsung dalam penelitian. Bahan hukum primer
dipilih karena memuat gagasan, argumentasi, serta konstruksi pemikiran
para tokoh mengenai kewajiban nafkah dalam keluarga. Adapun bahan
hukum primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1) Syarah Kitab Uqudul Lujain karya Syekh Nawawi Al-Bantani;

2) Tafsir Al-Misbah karya Quraish Shihab;
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3) Qira’ah Mubadalah: Tafsir Progresif Untuk Keadilan Gender Dalam
Islam karya Fagihuddin Abdul Kodir.
b. Bahan Hukum Sekunder
Bahan hukum sekunder merupakan bahan yang memberikan penjelasan,
komentar, analisis, dan interpretasi terhadap bahan hukum primer. Bahan
hukum sekunder dalam penelitian ini meliputi buku-buku hukum
keluarga Islam, fikih munakahat, tafsir, sosiologi pengetahuan, artikel
jurnal ilmiah, tesis, disertasi, skripsi, hasil penelitian, serta karya
akademik lain yang relevan dengan tema kewajiban nafkah dan
pemikiran ketiga tokoh yang diteliti. Bahan hukum sekunder digunakan
untuk memperkuat analisis, memberikan konteks historis dan sosial,
serta membantu memahami perkembangan pemikiran hukum keluarga
Islam.
c. Bahan Hukum tersier

Bahan hukum tersier merupakan bahan yang memberikan petunjuk dan
penjelasan terhadap bahan hukum primer maupun bahan hukum
sekunder. Bahan hukum tersier yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi kamus bahasa, kamus istilah hukum, kamus bahasa Arab,
ensiklopedia, indeks, serta sumber referensi lain yang membantu peneliti
dalam memahami konsep, istilah, dan informasi yang berkaitan dengan

objek penelitian.5?

51 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), him. 24.
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5. Metode Pengumpulan Data

a. Studi literatur yaitu mempelajari, menelaah, dan memperdalam literatur
tentang konsep nafkah dalam keluarga Islam yang kemudian ditelusuri
pada pemikiran Syekh Nawawi Al-Bantani, Quraish Shihab dan
Fagihuddin Abdul Kodir. Dengan tujuan untuk menemukan data-data
yang diperlukan dengan cara mengambil bab-bab/ sub bab dari buku-
buku yang berhubungan dengan objek penelitian;

b. Studi komparatif, yaitu penelaahan dengan mengkaji secara mendalam
terhadap perbandingan-perbandingan pemikiran Syekh Nawawi Al-
Bantani, Quraish Shihab dan Fagihuddin Abdul Kodir tentang kewajiban
nafkah dalam keluarga.

6. Metode Analisis Data
Analisis data dilakukan melalui lima tahapan. Pertama, reduksi data dengan
mengidentifikasi konsep-konsep utama mengenai kewajiban nafkah dalam
karya masing-masing tokoh. Kedua, kategorisasi data berdasarkan tema-
tema utama seperti konsep qiwamah, kewajiban nafkah, relasi suami-istri,
dan peran ekonomi keluarga. Ketiga, analisis komparatif untuk menemukan
persamaan dan perbedaan paradigma ketiga tokoh. Keempat, analisis
sosiologi pengetahuan Karl Mannheim untuk menjelaskan hubungan antara
konstruksi pemikiran dan konteks sosial-historis masing-masing tokoh.

Kelima, evaluasi terhadap hasil analisis menggunakan perspektif magashid

syariah guna menilai relevansi paradigma kewajiban nafkah dalam konteks

keluarga Muslim kontemporer.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, terarah, dan sesuai dengan
tujuan penelitian, tesis ini disusun ke dalam lima bab yang saling berkaitan sehingga
membentuk alur argumentasi yang utuh dalam menjawab rumusan masalah
penelitian.

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang penelitian,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka
teoritik, metode penelitian, serta sistematika pembahasan. Bab ini berfungsi sebagai
landasan awal penelitian dengan menjelaskan urgensi kajian mengenai transformasi
paradigma kewajiban nafkah dalam keluarga, sekaligus menunjukkan
permasalahan akademik, posisi penelitian, serta arah analisis yang akan dilakukan.

Bab kedua berisi landasan teoritik dan konseptual penelitian. Pada bab ini
dibahas konsep kewajiban nafkah dalam hukum Islam, dasar normatif kewajiban
nafkah berdasarkan Al-Qur'an, Hadis, dan ketentuan hukum positif di Indonesia,
perkembangan paradigma kewajiban nafkah dalam hukum keluarga Islam, teori
Sosiologi Pengetahuan Karl Mannheim sebagai teori utama penelitian, serta
perspektif magashid syariah yang digunakan sebagai kerangka evaluatif dalam
menilai relevansi paradigma kewajiban nafkah pada konteks keluarga Muslim
kontemporer.

Bab ketiga membahas metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini.
Pembahasan meliputi jenis dan pendekatan penelitian, sumber data primer dan
sekunder, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta operasionalisasi teori

Sosiologi  Pengetahuan Karl Mannheim dalam menganalisis konstruksi
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epistemologis dan transformasi paradigma kewajiban nafkah dalam pemikiran
Syekh Nawawi al-Bantani, M. Quraish Shihab, dan Fagihuddin Abdul Kodir. Bab
ini menjadi dasar metodologis yang menjelaskan proses penelitian sehingga hasil
yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Bab keempat merupakan inti penelitian yang berisi hasil analisis terhadap
pemikiran Syekh Nawawi al-Bantani, M. Quraish Shihab, dan Fagihuddin Abdul
Kodir mengenai kewajiban nafkah dalam keluarga. Pembahasan diawali dengan
analisis konstruksi epistemologis pemikiran masing-masing tokoh beserta faktor
sosial-historis yang melatarbelakanginya. Selanjutnya dianalisis transformasi
paradigma kewajiban nafkah dari paradigma normatif-hierarkis menuju paradigma
kontekstual-adaptif dan paradigma mubadalah melalui perspektif Sosiologi
Pengetahuan Karl Mannheim. Analisis kemudian dilanjutkan dengan pembahasan
mengenai relevansi paradigma kewajiban nafkah dalam perspektif magashid
syariah terhadap kebutuhan keluarga Muslim kontemporer.

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan sebagai jawaban atas
selurun rumusan masalah penelitian berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan. Selain itu, bab ini juga memuat saran yang ditujukan bagi
pengembangan kajian hukum keluarga Islam, praktik hukum keluarga, serta
rekomendasi bagi penelitian selanjutnya mengenai transformasi paradigma

kewajiban nafkah dalam keluarga.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Transformasi Paradigma Kewajiban
Nafkah dalam Keluarga: Studi Komparatif Pemikiran Syekh Nawawi al-Bantani,
M. Quraish Shihab, dan Fagihuddin Abdul Kodir, yang telah dianalisis melalui
pendekatan konstruksi epistemologis dan Sosiologi Pengetahuan Karl Mannheim,
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.

Pertama, konstruksi epistemologis kewajiban nafkah dalam pemikiran Syekh
Nawawi al-Bantani, M. Quraish Shihab, dan Fagihuddin Abdul Kodir menunjukkan
adanya perbedaan dalam cara menghubungkan sumber normatif, metode
pemahaman keagamaan, dan realitas sosial. Syekh Nawawi al-Bantani
merepresentasikan paradigma normatif-hierarkis, yang berakar pada tradisi fikih
mazhab Syafi'i dan menempatkan kewajiban nafkah sebagai konsekuensi hukum
dari perkawinan serta bagian dari tanggung jawab suami dalam kerangka giwamah.
M. Quraish Shihab merepresentasikan paradigma kontekstual-adaptif, yang tetap
mempertahankan kewajiban utama suami dalam memberikan nafkah, tetapi
memberikan ruang bagi penyesuaian implementasinya berdasarkan kemampuan,
kepatutan (al-ma'riif), kemaslahatan, dan perubahan kondisi sosial keluarga.
Sementara itu, Fagihuddin Abdul Kodir melalui pendekatan Qira'ah Mubadalah
menghadirkan paradigma mubadalah, yang menempatkan relasi suami-istri dalam
kerangka kesalingan, kemitraan, musyawarah, dan keadilan, termasuk dalam

pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga. Dengan demikian, perbedaan pemikiran
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ketiga tokoh tidak semata-mata terletak pada hasil pemahaman mengenai nafkah,
tetapi juga pada konstruksi epistemologis dan lingkungan sosial-keilmuan yang
membentuk cara masing-masing tokoh memahami persoalan tersebut.

Kedua, transformasi paradigma kewajiban nafkah menunjukkan adanya
perkembangan pemikiran hukum keluarga Islam yang berlangsung secara bertahap
seiring perubahan konteks sosial-historis masyarakat. Berdasarkan analisis
Sosiologi Pengetahuan Karl Mannheim, perubahan tersebut berkaitan dengan
konteks sosial-historis, social location atau lokasi sosial, serta relasi antara
pengetahuan dan perubahan masyarakat yang membentuk orientasi pemikiran
masing-masing tokoh. Syekh Nawawi al-Bantani berkembang dalam lingkungan
sosial-keilmuan yang kuat dengan tradisi fikih klasik dan pembagian peran keluarga
yang relatif hierarkis. M. Quraish Shihab berkembang dalam konteks masyarakat
modern yang ditandai oleh pendidikan, urbanisasi, perubahan ekonomi, dan
semakin luasnya partisipasi perempuan dalam kehidupan publik. Adapun
Fagihuddin Abdul Kodir berkembang dalam konteks masyarakat kontemporer yang
menghadapi perubahan relasi gender, meningkatnya partisipasi perempuan dalam
ruang publik, serta kebutuhan terhadap relasi keluarga yang lebih dialogis dan
partisipatif. Dengan demikian, transformasi dari paradigma normatif-hierarkis,
menuju paradigma kontekstual-adaptif, dan kemudian paradigma mubadalah
menunjukkan bahwa perkembangan pemikiran hukum keluarga Islam memiliki
keterkaitan erat dengan perubahan struktur masyarakat, tanpa berarti

menghilangkan Al-Qur'an dan Sunnah sebagai landasan normatifnya.
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Ketiga, ketiga paradigma tersebut memiliki relevansi dalam menjelaskan
perkembangan konsep kewajiban nafkah dalam hukum keluarga Islam. Paradigma
normatif-hierarkis memberikan dasar mengenai kepastian dan tanggung jawab
normatif suami dalam pemenuhan nafkah. Paradigma kontekstual-adaptif
memperluas pemahaman tersebut dengan mempertimbangkan kemampuan
ekonomi, kondisi sosial, dan perubahan pola kehidupan keluarga. Adapun
paradigma mubadalah mengembangkan pemahaman mengenai nafkah dalam
kerangka kesalingan dan kemitraan, dengan menempatkan pemenuhan kebutuhan
keluarga sebagai bagian dari kerja sama untuk mencapai kemaslahatan bersama.
Jika dilihat melalui perspektif magasid al-syari'ah, perkembangan tersebut
menunjukkan adanya orientasi yang semakin kuat terhadap perlindungan jiwa (kifz
al-nafs), keberlangsungan keluarga dan keturunan (kifz al-nasl), serta perlindungan
dan pengelolaan harta (hifz al-mal). Oleh karena itu, transformasi paradigma
kewajiban nafkah tidak dapat dipahami sebagai penghapusan paradigma
sebelumnya, tetapi sebagai  perkembangan cara memahami  dan
mengimplementasikan prinsip kewajiban nafkah agar tetap mampu menjawab
kebutuhan keluarga Muslim dalam konteks sosial yang berbeda.

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi paradigma
kewajiban nafkah merupakan transformasi dalam cara memahami, menafsirkan,
dan mengimplementasikan norma, bukan transformasi terhadap sumber normatif
utama hukum Islam. Syekh Nawawi al-Bantani, M. Quraish Shihab, dan
Fagihuddin Abdul Kodir sama-sama berangkat dari sumber-sumber keagamaan

Islam, tetapi konteks sosial-historis, social location, lingkungan intelektual, dan
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orientasi metodologis yang berbeda menghasilkan konstruksi pemikiran yang
berbeda pula. Dalam konteks keluarga Muslim kontemporer, paradigma mubadalah
memberikan ruang yang lebih luas bagi pembacaan relasi suami-istri berdasarkan
kesalingan, musyawarah, dan kemitraan, dengan tetap mempertahankan pengakuan
terhadap tanggung jawab normatif suami dalam pemberian nafkah. Temuan
tersebut memperlihatkan bahwa hukum keluarga Islam memiliki kemampuan untuk
berdialog dengan perubahan masyarakat sekaligus mempertahankan nilai-nilai
normatif dan tujuan kemaslahatan yang menjadi dasar pembentukan hukum.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai transformasi paradigma kewajiban
nafkah dalam hukum keluarga Islam, penulis memberikan beberapa saran sebagai
berikut.

Pertama, penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas objek kajian
dengan melibatkan pemikiran tokoh lain serta menggunakan pendekatan
interdisipliner untuk memperkaya kajian mengenai perkembangan konsep nafkah
dan hukum keluarga Islam. Penelitian empiris juga diperlukan untuk melihat
bagaimana berbagai paradigma tersebut diterapkan dalam kehidupan keluarga
Muslim kontemporer.

Kedua, pendekatan Sosiologi Pengetahuan Karl Mannheim dapat
dikembangkan dalam penelitian hukum keluarga Islam lainnya, khususnya dalam
mengkaji perubahan pemikiran mengenai relasi suami-istri, kepemimpinan

keluarga, serta hak dan kewajiban dalam rumah tangga. Hal ini dapat memperluas
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kajian hukum Islam dengan mempertimbangkan hubungan antara pengetahuan,
konteks sosial, dan perubahan masyarakat.

Ketiga, bagi akademisi, penghulu, penyuluh agama, hakim Pengadilan
Agama, dan pemangku kebijakan, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan pertimbangan dalam memahami dan menjelaskan kewajiban nafkah secara
proporsional, dengan tetap berpegang pada prinsip normatif syariat sekaligus
memperhatikan kondisi sosial-ekonomi keluarga. Dengan demikian, penerapan
konsep nafkah dapat diarahkan pada terwujudnya kemaslahatan, keadilan, dan

ketahanan keluarga.

156



DAFTAR PUSTAKA

1. Buku

Abdurrahman, Perkawinan Dalam Syari’at Islam, Jakarta: Rineka Cipta, 1992.

Al-Asfahaniy, Ar-Ragib, Al-Mufaradat Fii Garibil Qur’an, Beirut: Dar Al-
Ma’rifat, 2005.

al-Bantani, Syekh Nawawi, Syar/ 'Ugiid al-Lujjayn fi Bayan Hugqiiqg al-Zaujain,
Surabaya: Al-Hidayah, t.t.

Al-Barry, Zakaria Ahmad, Ahkamul Auladi Fil Islam, Jakarta: Bulan Bintang,
Cetakan ke-1, 1977.

Al-Bukhary, Al-Imam Muhammad bin Ismail, Shahih Al-Bukhari, alih Bahasa Abu
Muhammad Ismal Al-Hasani, Surabaya: Pustaka Adil, 2010.

Alfannani, Ahmad Zainuddin, Terjemahan Fat-Hul/ Mu ’in, alih bahasa Ali As’ad,
Kudus: Menara Kudus, 1979.

Ali, Atabik dan Ahmad Zuhdi Mudhlor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia,
Yogyakarta: Multi Karya Grafika, 1999.

Ali, Zainuddin, Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Sinar Grafika, 2010.

Al-Khatib, Yayah Abdullah, Ahkam Al-Marah Al-Hamil ASy-Syariah Al-
Islamiyyyah, Terjemahan Mujahidin Muhayan, Fikih Wanita Hamil,
Jakarta: Qisthi, 2005.

Al-Nawawi, Imam Muhiddin, Shahih Muslim, Beirut: Darul Ma’rifah Li At-
Thaba’ah Wa An-Nasyar Wa At-Tauzi’, Juz 12, 1999.

Al-Sijistani, Abu Dawud bin Al-Ash’as, Sunan Abi Dawud I11, Beirut: Dar Al-Fikr,
1991.

Amar, Imron Abu, Fathul Qorib, Kudus: Menara Kudus.

Anwar, Mauluddin, dkk, Cahaya, Cinta dan Canda, Tangerang : Lentera Hati,
2015.

Ash-Shiddieqy, Muhmmad Habis, Hukum-Hukum Figh Islam, Cetakan ke-4,
Jakarta: Bulan Bintang, 1997.

Auda, Jasser, Maqgasid al-Shariah as Philosophy of Islamic Law, London: HIT,
2008.

157



Az-Zuhaili, Wahbah, Al-Figh Al-Islami Wa Adillatuhu, Suriah: Dar Al-Fikr Bi
Damsyig, Juz 10, 2002.

az-Zuhaili, Wahbah, Figih Islam wa Adillatuhu, terj. Abdul Hayyie al-Kattani dkk.,
Jilid IX, Jakarta: Gema Insani, 2011.

Burhanuddin, Mamat S., Heurmenetika Al-Qur’an ala Pesantren: Analisis
Terhadap Tafsir Marah al-Labid Karya K.H. Nawawi Banten,
Yogyakarta: Ull Press, 2006.

Chanifah, Nur dan Abu Samsudin, Pendidikan Karakter Islami: Karakter Ulul
Albab di Dalam Al-Qur’an , Pena Persada, 2019.

Departemen Agama RI, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, Cetakan ke-1,
Jakarta, 2001.

Dewan Redaksi, Suplemen Ensiklopedia Islam, Jakarta: PT. Ikhtiar Baru, 1994.

Dhofier, Zamakhsyari, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai,
Jakarta: LP3ES, 1985.

Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama,
Ilmu Fiqih, Jakarta: 1985.

Federaspiel, Howard M., Kajian al-Qur’an di Indonesia: Dari Mahmud Yunus
Hingga Quraish Shihab, Bandung: Mizan, 1996.

Hafiduddin, Didin, Tinjauan atas Tafsir al-Munir Karya Imam Muhammad
Nawawi Tanara, Bandung: Mizan, 1990.

Hajar, Ibnu, Corak Pemikiran Kalam Syekh Nawawi Al-Bantani Ilahiyyah,
Nubuwwah, Dan Sam’iyyah, Tangerang: Cinta Buku Media, 2018.

Halim, Nipan Abdul, Membahagiakan Istri Malam Pertama, Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2002.

Hasan, A. Rifai, Warisan Intelektual Islam Indonesia: Telaah Atas Karya-Karya
Klasik, Bandung: Mizan, 1990.

Imawan, Dzulkifli Hadi, The History of Islam in Indonesia: Kontribusi Ulama
Membangun Peradaban dan Pemikiran Islam di Indonesia,
Yogyakarta: Diva Press, 2021.

Kasir, Ibnu, Tafsir Ibnu Kasir, diterjemahkan oleh Salim Bahreisy dan Said
Bahreisy, Surabaya: PT Bina limu, 2005.

Khair, Moh. Afiful, Konsep Pendidikan Islam Syekh Nawawi al-Bantani, Surabaya:
Pascasarjana IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2008.

158



Kodir, Fagihuddin Abdul, Figh al-Usrah: Fondasi Akhlak Mulia dalam Hukum
Keluarga, Bandung: Afkaruna, 2025.

Kodir, Fagihuddin Abdul, Qira’ah Mubadalah: Tafsir Progresif untuk Keadilan
Gender dalam Islam, Cetakan V, Yogyakarta: IRCiSoD, 2023.

Latief, Hilman dan Zezen Zainal Mutaqgin, Islam dan Urusan Kemanusiaan,
Serambi IImu Semesta: 2015.

M. Noor, lImu Ushul Fikih, Jember: STAIN Jember Press, 2014.

Ma’luf, Louis, Al-Munjid FI Al-Lughah Wa Al-I"lam, Beirut: Al-Maktabah
Syirkiyah, 1986.

Maghniyah, Muhammad Jawab, Figih Lima Mazhab, Jakarta: Basrie Press, 1994.
Mandzur, Ibnu, Lisan al- ‘4rab, Kairo: Dar al-Ma’arif, 1955.

Mannheim, Karl, Ideologi dan Utopia: Menyingkap Kaitan Pemikiran dan Politik,
terj. Budi Hardiman, Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1991.

Maragustam, Pemikiran Pendidikan Syekh Nawawi Al-Bantani, Yogyakarta: CV.
Datamedia, 2007.

Mulia, Siti Musdah, Muslimah Reformis: Perempuan Pembaru Keagamaan,
Bandung: Mizan, 2005.

Najjad, Ridha Bak, Hak dan Kewajiban Istri Dalam Islam, Jakarta: Lentera
Basrimata, 2002.

Nasution, Khoiruddin, Hukum Perkawinan 1, Yogyakarta: ACAdeMIA dan
TAZZAFA, 2005.

Nasution, Khoirudin, Islam Tentang Relasi Suami dan Istri (Hukum Perkawinan 1)
dilengkapi ~ Perbandingan = Undang-Undang Negara Muslim,
Yogyakarta: Tazzafa Academia, 2004.

Nata, Abuddin, Metodologi Studi Islam, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2011.

Perpustakaan Nasional RI, Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974,
Jakarta: New Merah Putih, 2009.

Qutub, Sayyid, Fi Zhilalil Qur’an, Beirut: Dar lhya Turats AL-Arabiy, 1967.

Rasjid, Sulaiman, Fikih Islam: Hukum Fikih Lengkap, Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 1994.

159



Ritzer, George, Teori Sosiologi: Dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan
Terakhir Postmodern, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012.

Sabiq, Sayid, Fikih Sunnah Jilid 3, Bandung: Al-Ma’arif, 1996.

Shihab, M. Quraish, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda
Ketahui dalam Memahami Ayat-ayat Al-Quran, Tangerang: Lentera
Hati, 2013.

Shihab, M. Quraish, Membumikan al-Qur’an Fungsi dan Peran Wahyu Dalam
Kehidupan Masyarakat, Bandung: Mizan, 2007.

Shihab, M. Quraish, Perempuan, Jakarta: Lentera Hati, 2005.

Shihab, M. Quraish, Secercah Cahaya llahi Hidup Bersama al-Qur 'an, Bandung:
Mizan, 2007.

Shihab, M. Quraish, Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Quran),
Volume 7, Jakarta: Lentera Hati, 2002.

Shihab, M. Quraish, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur'an,
Vol.ume 14 Jakarta: Lentera Hati, 2002.

Shihab, M. Quraish, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur'an,
Volume 2, Jakarta: Lentera Hati, 2002.

Shihab, M. Quraish, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i Atas Pelbagai
Persoalan Umat, Bandung: Mizan, 2005.

Shihab, M. Quraisy, Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Quran),
Volume 1, Jakarta: Lentera Hati, 2002.

Syarifuddin, Amir, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Jakarta: Kencana, 2006.

Syarifuddin, Amir, Ushul Figh Jilid 1I, Jakarta: Kencana Prenada Media group,
2009.

Syatibi, Ahmad, Jejak Syekh Nawawi al-Bantani, Banten: Harian Fajar Banten,
2004.

Ulum, Amirul, Syaikh Nawawi Al-Bantani: Penghulu Ulama Di Negeri Hijaz,
Yogyakarta: Global Press, 2019.

Usman, Sabian, Metodologi Penelitian Hukum Progresif, Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2014.

160



Wahyudi, Yudian, Magashid Syariah Dalam Pergumulan Politik: Berfilsafat
Hukum Islam dari Harvard ke Sunan Kalijaga, Yogyakarta: Pesantren
Nawesea Press, 2007.

2. Jurnal

Faiqoh, Konstruksi Relasi Gender dalam Kitab 'Uqid al-Lujjain Karya Syekh
Nawawi al-Bantani, Musawa: Jurnal Studi Gender dan Islam, VVolume
14 Nomor 2, 2015.

Gumanti, Retna, Maqgasih al-Syariah Jassir Audah (Pendekatan Sistem dalam
Hukum Islam), Jurnal al-Himayah, Volume 2 Nomor 1, 2018.

Jadidah, Amatul, Konsep Ketahanan Keluarga Dalam Islam, Jurnal Magashid,
VVolume 4 Nomor 3, 2021.

Makhrus Munajat, Kontekstualisasi Hukum Pidana Islam dalam Pembaruan
Hukum Pidana Nasional, Supremasi Hukum: Jurnal Kajian IImu
Hukum, Volume 4 Nomor 1, 2015.

Nur Rofiah, “Membaca Ulang Relasi Suami-Istri dalam Fikih Keluarga Islam,” Al-
Ahwal: Jurnal Hukum Keluarga Islam, Vol. 12, No. 1 (2019), him. 1.

Sani’atin, Any, Peran Suami Istri yang Bekerja dalam membangun Keluarga
Sakinah Perspektif Teori Qira’ah Mubadalah Abdul Kodir, Jurnal
Hukum Al Fuadiy (Hukum Keluarga Islam), Volume 5 Nomor 1, 2023.

Subadi, Konsep Nafkah Menurut Hukum Perkawinan Islam, Jurnal Isti’dal, Volume
2 Juli-Desember.

Udiyo Basuki dan Rudi Subiyakto, 77 Tahun Negara Hukum: Refleksi atas
Dinamika Politik Hukum dalam Tata Hukum Menuju Masyarakat
Hukum Indonesia yang Demokratis, Supremasi Hukum: Jurnal Kajian
Ilmu Hukum, Volume 11 Nomor 2, 2022.

Wahid Soleh Hasan, Kontekstualisasi Konsep Nafkah Ramah Gender Perspektif
Murtadhda Muthahhari dan Faqgihuddin Abdul Kodir, Jurnal Al-
Syakhsiyyah, Volume 1 Nomor 2, 2019.

Wardatul Fitri, Implikasi Yuridis Penetapan Status Bencana Nasional Pandemi
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) terhadap Perbuatan Hukum
Keperdataan, Jurnal Supremasi Hukum Volume 9 Nomor 1, 2020.

3. Peraturan-peraturan

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.

161



Kompilasi Hukum Islam (KHI).

4. Website

https://badilag.mahkamahagung.go.id/artikel/publikasi/artikel/kompilasi-hukum-
islam-dalam-perspektif-politik-hukum-indonesia-oleh-saiful-s-ag-mh-
24

https://www.bps.go.id/id/statistics-
table/3/VkhwVUszTXJPVmQ2ZFRKamNIZG9RMV02VEdshVVU
MDkjMw==/nikah-dan-cerai-menurut-provinsi.html

https://kbbi.web.id/nafkah.

162


https://badilag.mahkamahagung.go.id/artikel/publikasi/artikel/kompilasi-hukum-islam-dalam-perspektif-politik-hukum-indonesia-oleh-saiful-s-ag-mh-24
https://badilag.mahkamahagung.go.id/artikel/publikasi/artikel/kompilasi-hukum-islam-dalam-perspektif-politik-hukum-indonesia-oleh-saiful-s-ag-mh-24
https://badilag.mahkamahagung.go.id/artikel/publikasi/artikel/kompilasi-hukum-islam-dalam-perspektif-politik-hukum-indonesia-oleh-saiful-s-ag-mh-24
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/3/VkhwVUszTXJPVmQ2ZFRKamNIZG9RMVo2VEdsbVVUMDkjMw==/nikah-dan-cerai-menurut-provinsi.html
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/3/VkhwVUszTXJPVmQ2ZFRKamNIZG9RMVo2VEdsbVVUMDkjMw==/nikah-dan-cerai-menurut-provinsi.html
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/3/VkhwVUszTXJPVmQ2ZFRKamNIZG9RMVo2VEdsbVVUMDkjMw==/nikah-dan-cerai-menurut-provinsi.html
https://kbbi.web.id/nafkah

	HALAMAN JUDUL
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	PERNYATAAN KEASLIAN DAN BEBAS PLAGIARISME
	SURAT PERSETUJUAN TESIS
	HALAMAN PENGESAHAN
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah 
	C. Tujuan dan Kegunaan
	D. Telaah Pustaka
	E. Kerangka Teoritik
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA

